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ABSTRAK  

 

Salah satu tugas pokok pemerintah daerah dan aparaturnya adalah pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan 

memang penting, dan setiap pemerintah beserta aparaturnya harus berperan besar dalam memberdayakan 

warganya dengan permasalahan internal yang terjadi dipasar. Bagaimana disperdagin dalam pemberdayaan 

pedagang di pasar baru kota Banjarmasin serta bagaimana kendala Disperdagin dalam proses pemberdayaan 

pedagang di pasar baru kota banjarmasin. Dengan begitu bisa menganalisis disperdagin dalam melakukan proses 

pemberdayaan pedagang dan menganalisis kendala disperdagin dalam proses pemberdayaan pedagang di pasar 

baru tersebut. Penulis menggunakan metode kualitatif dan penelitian lapangan untuk menyusun skripsi ini. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, ditarik kesimpulan dalam analisis 

data. Dalam penelitian ini, teori digunakan untuk menganalisis data dan kesimpulan umum ditarik menggunakan 

metode induktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran dan pemberdayaan yang dilakukan oleh disperdagin 

kepada pedagang di pasar baru telah melakukan peran dan pemberdayaan nya dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya secara signifikan. Walaupun masih ada kendalanya dalam dana untuk perbaikan ruko atau 

kios yang disewa para pedagang. 
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ABSTRACT  

 

One of the main tasks of the local government and its apparatus is community empowerment. 

Empowerment is indeed important, and every government and its apparatus must play a major 

role in empowering its citizens with internal problems that occur in the market. How is the 

trade sector in empowering traders in the new market in the city of Banjarmasin and what are 

the obstacles in the process of empowering traders in the new market in the city of 

Banjarmasin. In this way, we can analyze trade sector trade in the process of empowering 

traders and analyze trade sector constraints in the process of empowering traders in the new 

market. The author uses qualitative methods and field research to compile this thesis. Data 

collection techniques through interviews, observation, and documentation. In addition, 

conclusions are drawn in data analysis. In this study, theory is used to analyze the data and 

general conclusions are drawn using the inductive method. The results of the study show that 

the role and empowerment carried out by Disperdagin for traders in the new market have 

carried out their role and empowerment in carrying out their duties and responsibilities 

significantly. Although there are still problems with funds for repairs to shophouses or kiosks 

rented by traders. 
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